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ABSTRAK

Meri Suryani (86153): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik
Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran Matematika
di Kelas X SMA Negeri 1 Pantai Cermin.

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Pantali
Cermin disebabkan kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang
diajarkan. Hal tersebut terlihat pada siswa lebih banyak menghafalkan konsep
tanpa tahu makna yang terkandung dalam konsep tersebut. Selain itu juga
disebabkan oleh kurangnya keterlibatan dan komunikasi siswa dalam
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Stray. Rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimanakah aktivitas belajar matematika siswa selama diterapkan model
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray di kelas X SMA N 1 Pantai
Cermin dan apakah hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray lebih tinggi dari pada hasil
belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. Hipotesis penelitian
ini adalah hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran kooperatif
teknik Two Stay Two Stray lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika siswa
dengan pembelajaran konvensional. Tujuan penelitiannya adalah untuk melihat
peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1
Pantai Cermin.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan penelitian
Randomized Control Group Only Design. Populasi dari penelitian ini adalah siswa
kelas X SMA N 1 Pantai Cermin tahun 2011/2012. Sampel dipilih dua kelas yang
dipilih secara acak melalui undian. Kelas yang terpilih sebagai sampel adalah
kelas X, sebagai kelas eksperimen dan kelas X; sebagai kelas kontrol. Untuk
mengambil data dari sampel, digunakan tes hasil belajar berupa tes uraian dan
lembar observasi aktivitas siswa. Data hasil belajar dianalisis menggunakan uji-t.
Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu diperiksa kenormalan data dan
kehomogenan variansinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua aktifitas belajar matematika
siswa yang mengalami peningkatan setiap pertemuan, tetapi tidak ada aktivitas
siswa yang cenderung menurun. Dari analisis tes hasil belajar, diperoleh rata-rata
hasil belajar matematika kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Dari hasil pengujian hipotesis, P-Value = 0,022, maka P-Value < taraf nyata 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray lebih tinggi dari
pada hasil belajar dengan pemebelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat berperan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Dalam ilmu-
ilmu lainnya, matematika dapat dipandang sebagai pelayan dan sekaligus ratu.
Sebagai pelayan, matematika adalah ilmu dasar yang mendasari dan melayani
berbagai ilmu pengetahuan yang lain, sedangkan sebagai ratu, perkembangan
matematika tidak bergantung pada ilmu-ilmu lain (Suprapto, 2009:8).

Matematika memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat khas yang membedakan
matematika dengan ilmu yang lain. Sifat-sifat khas tersebut adalah objek bersifat
abstrak, menggunakan lambang-lambang yang tidak banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, dan proses berpikir yang dibatasi oleh aturan-aturan yang
ketat. Sifat-sifat matematika di atas mendorong siswa untuk mampu berpikir
kritis, kreatif, dan sistematis. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika di sekolah yang dijelaskan dalam kurikulum 2006 (Depdiknas,2006:
5), yaitu *“ Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi matematika yaitu kemampuan pemahaman konsep, kemampuan
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, kemampuan menggunakan
penalaran pada pola dan sifat tertentu, dan kemampuan memecahkan masalah”.

Berdasarkan uraian di atas, berarti pemahaman konsep merupakan bagian
essensial dari pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh siswa.
Pemahaman konsep merupakan langkah awal bagi siswa untuk melangkah pada

tahap selanjutnya yaitu mengkomunikasikan simbol-simbol matematika dan



memecahkan permasalahan yang berkaiatan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, guru harus mampu memilih dan menerapkan suatu model atau teknik
yang tepat untuk membantu siswa dalam memahami konsep materi pelajaran
secara utuh.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 12 - 19 September
2011 di SMAN 1 Pantai Cermin, siswa masih kurang memahami konsep materi
yang diajarkan. Siswa lebih banyak menghafalkan konsep tanpa tahu makna yang
terkandung dalam konsep-konsep materi yang diajarkan. Hal ini terlihat dari cara
siswa mengaplikasikan konsep tersebut dalam memecahkan masalah. Siswa hanya
dapat mengerjakan soal-soal yang sama modelnya dengan contoh soal yang
diberikan. Tetapi jika model soal yang diberikan berbeda dengan contoh, maka
siswa terlihat agak kesulitan memahaminya. Akibatnya siswa lebih suka melihat
pekerjaan teman dari pada mengerjakan sendiri. Hal ini juga mengakibatkan
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah siswa tidak berkembang dengan
baik.

Kurangnya pemahaman konsep siswa disebabkan karena pelaksanaan
pembelajaran yang masih terpusat pada guru atau yang lebih dikenal dengan
pembelajaran langsung (direct teaching). Umumnya aktivitas siswa yang muncul
selama pembelajaran adalah mendengarkan penjelasan guru, mencatat contoh
soal, mengerjakan latihan di depan kelas, dan bertanya jika ada materi yang tidak
dipahami. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan tugas rumah tanpa
membimbing siswa terlebih dahulu menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Hal ini mengakibatkan siswa menjadi pasif dan pembelajaran menjadi kurang



bermakna karena siswa kurang dilibatkan dalam proses belajar mengajar.
Komunikasi antar siswa dalam belajar juga tidak terjalin dengan baik karena siswa
kurang diajak berbagi informasi atau bertukar pikiran seputar materi yang
dipelajari dengan teman-teman mereka di dalam kelas. Sehingga siswa tidak
terlatih untuk mengungkapkan ide dan gagasan mereka dalam menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika, dalam kegiatan
pembelajaran, guru pernah menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok
untuk meningkatkan aktivitas siswa. Anggota kelompok dibentuk berdasarkan
urutan absensi siswa atau berdasarkan tempat duduk. Cara pengelompokkan ini
menyebabkan diskusi kelompok ini tidak berjalan dengan baik. Karena ada
beberapa kelompok yang anggotanya terdiri dari siswa berkemampuan tinggi saja
atau siswa yang berkemampuan rendah saja. Pengelompokkan seperti ini juga
mengakibatkan kurangnya komunikasi siswa yang berkemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Siswa yang berkemampuan sedang dan rendah merasa enggan
bertanya kepada siswa yang berkemampuan tinggi, dan siswa yang
berkemampuan tinggi juga merasa enggan untuk berbagi informasi dengan teman-
teman mereka yang berkemampuan sedang atau rendah. Sehingga, dalam diskusi,
kelompok yang aktif itu hanya kelompok yang anggotanya siswa berkemampuan
tinggi dan sedang saja, sedangkan siswa yang lainnya lebih banyak melakukan

kegiatan lain yang tidak mendukung jalannya diskusi.



Situasi di atas menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah, seperti
terlihat pada tabel hasil belajar matematika siswa setelah dilakukan ulangan harian
2 semester 1 di kelas X pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan pada UH 2 Semester

1 Tahun Pelajaran 2011/2012 Kelas X pada Mata Pelajaran
Matematika SMAN 1 Pantai Cermin

No. Kelas Jumlah Siswa Nilai > 65
1 X4 30 30%
2 X, 29 27,59%
3 X3 33 33,33%
4 X4 33 27,271%
5 Xs 32 31,25%
6 Xe 34 29,41%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMAN 1 Pantai Cermin
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tetapkan sekolah yaitu 65.

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa tersebut, maka seorang guru
harus mampu menciptakan pembelajaran yang dapat menfasilitasi siswa untuk
banyak terlibat dalam pembelajaran, dengan berdiskusi dan bekerja sama dalam
kelompok. Karena pada dasarnya pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Semakin besar peluang
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, semakin besar pula peluang
baginya untuk mengalami proses belajar yang bermakna.

Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat digunakan yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Model ini

dapat membantu siswa dalam meningkatkan sikap positif siswa dalam



matematika, melatih para siswa untuk mendengarkan pendapat-pendapat orang
lain, dan menciptakan kerjasama yang baik antar siswa (Suherman, 2003: 259).
Model Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa teknik, salah satu tekniknya
adalah teknik dua tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray). Teknik Two Stay Two
Stray ini menuntut siswa untuk berperan aktif dalam menemukan konsep-konsep
pelajaran dengan cara bekerjasama dalam kelompok, baik dalam kelompok sendiri
maupun diwaktu bertamu ke kelompok yang lain. Teknik Two Stay Two Stray
dapat mengurangi terlaksananya metode ceramah dalam pembelajaran selama ini.
Guru hanya berperan sebagai pembimbing selama proses diskusi berlangsung.
Melalui teknik Two Stay Two Stray ini diharapkan siswa lebih aktif dan
termotivasi dalam belajar sehingga nantinya aktivitas dan hasil belajar yang
diperoleh dapat meningkat.

Berdasarkan alasan yang diuraikan di atas, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray
dalam Pembelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 1 Pantai Cermin”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan

2. Pembelajaran matematika masih terpusat pada guru

3. Kemampuan penalaran dan pemecahan masalah kurang berkembang dengan
baik.

4. Kurangnya komunikasi antar siswa dalam belajar



5.

6.

Aktivitas belajar siswa masih rendah

Hasil belajar matematika siswa masih rendah

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat mencapai tujuan yang diiginkan

maka perlu membatasi masalah yang akan diteliti yaitu mengenai aktivitas dan

hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Pantai Cermin dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan

tersebut, maka permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah aktivitas belajar matematika siswa selama diterapkan model
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray di kelas X SMAN 1
Pantai Cermin?

Apakah hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray lebih tinggi dari pada
hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional?

Asumsi

Aktivitas yang ditampilkan siswa merupakan aktivitas yang muncul akibat
penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray

Hasil tes akhir yang diberikan menggambarkan hasil belajar matematika

siswa



3. Guru mampu melaksanakan model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay
Two Stray.

F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa dengan

model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray lebih tinggi dari pada

hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional.

G. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana perkembangan aktivitas belajar

matematika siswa selama diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik Two

Stay Two Stray di kelas X SMAN 1 Pantai Cermin.

H. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui bagaimana aktivitas belajar matematika siswa di kelas X SMAN
1 Pantai Cermin selama diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik
Two Stay Two Stray

2. Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray lebih tinggi dari
pada pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 1 Pantai Cermin.

I.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai:

1. Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi penulis dalam mengajar matematika

dimasa mendatang



Sebagai masukan dan pertimbangan bagi guru matematika dalam memilih
pendekatan dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa

Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1
Pantai Cermin

Tambahan ilmu bagi calon guru maupun pembaca umumnya.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

. Aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Two
Stay Two Stray tidak selalu menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan,
namun ada beberapa aktivitas yang cenderung meningkat.

Hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Stray lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pantai Cermin.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan beberapa hal, antara lain:

Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik
Two Stay Two Stray dalam pembelajaran matematika karena disamping
mengandalkan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan temannya dalam
membantu menguasai materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif teknik Two
Stay Two Stray juga membantu siswa untuk memiliki beberapa keterampilan
sosial seperti kerjasama, berbagi tugas, mendengarkan pendapat orang lain,
menghargai pendapat orang lain dan lain-lain.

Hendaknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk model pembelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Stray untuk melihat motivasi belajar

matematika siswa.



3. Hendaknya guru juga perlu merencanakan waktu pembelajaran dengan tepat
agar proses pembelajaran matematika berjalan efektif dan efisien jika

diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray.
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